
 

 

BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 Konsep ruang dan waktu menurut Quraish Shihab dalam Tafsir al-Misbah 

tidak dipahami secara linier, fisikal, atau empiris sebagaimana persepsi umum 

manusia, tetapi sebagai entitas yang bersifat metafisis dan tunduk sepenuhnya 

pada kehendak Allah SWT. Bagi Quraish Shihab, Al-Qur’an memposisikan 

ruang dan waktu bukan sebagai realitas absolut, melainkan instrumen Ilahi yang 

sarat makna spiritual dan teologis. Pandangan ini menunjukkan pendekatan 

hermeneutik yang khas, di mana ruang dan waktu dipahami bukan hanya dari 

sisi kronologis dan spasial, tetapi sebagai media yang memperlihatkan 

kekuasaan Tuhan serta mendidik kesadaran keberagamaan manusia. 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa dalam penafsiran Quraish Shihab 

terhadap ayat-ayat seperti QS. Al-Baqarah [2]: 259, QS. Al-Kahf [18]: 25, QS. 

Al-Isra’ [17]: 1, QS. As-Sajdah [32]: 5, dan QS. Al-Ma’arij [70]: 4, ruang dan 

waktu dipresentasikan sebagai dimensi yang elastis dan transenden. Waktu 

dapat dipadatkan atau diperluas sesuai kehendak Tuhan, seperti dalam kisah 

kematian sementara selama seratus tahun dan Ashabul Kahfi yang tertidur tiga 

abad. Ruang pun dapat dilampaui secara ilahiah, seperti dalam Isra’ Mi’raj. 

Puncaknya, konsep waktu yang setara lima puluh ribu tahun dalam QS. Al-

Ma’arij menekankan keterbatasan akal manusia dalam memahami dimensi 

ketuhanan. Dengan demikian, tafsir Quraish Shihab menghadirkan ruang dan 



 

 

waktu sebagai sarana edukatif dan kontemplatif yang memperkuat nilai-nilai 

spiritual dalam bingkai keilmuan yang rasional dan kontekstual. 

B. Saran 

 Sebagai upaya menindaklanjuti hasil kajian mengenai relasi ruang dan 

waktu dalam Al-Quran menurut Quraish Shihab, terdapat beberapa 

rekomendasi strategis yang dapat ditujukan kepada berbagai pihak seperti 

institusi pendidikan, peneliti, dan masyarakat umum. Rekomendasi ini 

diharapkan mampu mendorong terbentuknya pemahaman keislaman yang tidak 

hanya bersifat tekstual, tetapi juga kontekstual, reflektif, dan responsif terhadap 

tantangan zaman. 

1. Perlu adanya integrasi kajian tafsir tematik ke dalam sistem 

pembelajaran keagamaan, khususnya yang membahas konsep-konsep 

filosofis seperti ruang dan waktu, guna membentuk pemahaman 

keislaman yang lebih mendalam dan kontekstual bagi peserta didik di 

berbagai jenjang. 

2. Kajian-kajian akademik ke depan disarankan untuk memperluas 

pendekatan hermeneutis dalam menafsirkan Al-Qur’an, terutama pada 

tema-tema kosmologis, dengan melibatkan kolaborasi lintas disiplin 

seperti filsafat dan sains kontemporer, agar hasil penafsiran lebih 

konstruktif dan dialogis. 

3. Penafsiran tematik seperti ini perlu dikemas dalam bentuk komunikasi 

keagamaan yang relevan dengan karakter masyarakat digital, seperti 



 

 

melalui konten visual, media sosial, podcast, atau platform daring 

lainnya agar dapat menjangkau generasi muda secara efektif. 

4. Penting dilakukan penyebarluasan karya-karya tafsir kontekstual 

melalui media cetak dan digital, dengan bahasa yang populer namun 

tetap ilmiah, agar nilai-nilai Al-Quran tidak hanya dikaji di ruang 

akademik, tetapi juga menjadi bagian dari pemahaman masyarakat luas. 

5. Penelitian ini disarankan untuk dikembangkan lebih lanjut ke arah 

kajian komparatif dan interdisipliner, seperti membandingkan 

pemikiran Quraish Shihab dengan tokoh lain atau dengan konsep ruang 

dan waktu dalam sains modern, guna memperluas horizon intelektual 

dan memperkaya diskursus tafsir Al-Quran secara global.  
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